
KEBERAGAMAAN SANTRI WARIA 

(Studi Kasus di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 
Kotagede Yogyakarta) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Theologi Islam 

(S.Th.I) 

 

Oleh: 

GALIH MARYANUNTORO 

NIM. 09520002 

 

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2016 



PERNYATAAAN KEASLIA}I

Yang bcranda $angan di baryah ini:

: Galih L[aryanunioro

:N520002

Jurusan : Perbandingan Agama

Pakults : Ushuluddin.dan Pemikiran Islam LIIN Sunm Kaliiage

l[enyatakan dengan scsuneguhtr]a shipsi saya ini dslah hasil karya dan

penelitian saya sendiri bukan dari hasil karya orang lain. Jika dikemudian hari

te6ukti plagiasi maka saya bersedia unuk ditinjau kembali hak kesa{anaannya.

Yogyakarta, 23 Juni 2016

-b',s

,i

i \, I



E-g
f'liCl univercitas lslam Negeri Sunan xalijaga FM-UTNSK-PBM-05-05/RO

SI]RAT PERSETUJUAIY SKRIPSI

Hal : Slaipsi Saudara Galih Maryanuntoro

Lamp : I (satu) naskah skripsi

Kepada:

Yth. Bapak Dekan Fakullas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

tIN SunanKalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Setelah membacq meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan

sepedunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Galih Maryanuntoro

N[v[ :09520002

Judul : Keberagamaan Santri Waria (Studi Kasus di Pondok
Pesantrcn Waria Al-Fatah Kotagede Yograkarta)

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Prodi Perbandiagan Agama Universitas Islam Negeri Sunan Kaliiaga Yogyakarta
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana stala satu dalarn

Perbandingan Agama

Dengan ini kami me,ngharap agar skripsi saudara tersebut dapat segera

dimunaqosyabkm. Untuk itu kami ucapkan terimakasih.

wassalamu'alaikum wr' wb' 
yogyakarta 23'Juni 2016

It

Pembimbing

NrP. 19591218 198703 2 001





v 

 

 

 

MOTTO 

 

� Dengan seni hidup menjadi indah, dengan ilmu hidup menjadi 

mudah, dengan agama hidup menjadi bermakna 

� Berdoa tanpa usaha sama saja bohong, berusaha tanpa berdoa sama 

saja sombong 

� Pertimbangkan segala urusanmu dengan prinsip berilmu amaliyah, 

beramal ilmiyah, bertaqwa ilahiah 
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ABSTRAK 

 

Penelitian yang dilakukan penulis ini mengambil tema 
Keberagamaan Santri Waria di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 
Kotagede Yogyakarta. Dalam skripsi penulis mengangkat permasalahan 
sebagai berikut: bagaimana dimensi keberagamaan santri waria di pondok 
pesantren waria Al-Fatah Kotagede Yogyakarta serta faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi perilaku keagamaan santri waria. Tujuan penelitian 
ini adalah a) mengetahui sikap keagamaan santri waria di Pondok 
Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede Yogyakarta. b) mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi keberagamaan santri waria di Pondok 
Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede Yogyakarta. c) mengetahui pengaruh 
pondok pesantren Waria Al-Fatah Kotagede Yogyakarta terhadap 
kejiwaan santri waria. 

Sumber data dari penelitian ini adalah sumber data primer yang 
terdiri dari wawancara dengan para informan yaitu pengasuh, santri waria, 
warga ustadz, sedangkan untuk sumber sekundernya adalah berupa buku-
buku, jurnal, serta tindakan dari objek penelitian yang diamati. Metode 
pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, dokumentasi-
dokumentasi yang ada. Metode analisis data dari penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa perilaku keagamaan santri 
waria dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: faktor hereditas, faktor 
kondisi kejiwaan, faktor kepribadian, faktor keluarga, faktor institusional, 
faktor lingkungan masyarakat. Serta dimensi keberagamaan santri waria 
meliputi lima dimensi yaitu: dimensi ideologis, dimensi ritualistik, dimensi 
eksperiensial, dimensi konsekuensial, dan dimensi intelektual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling 

sempurna dari makhluk lainnya, ia dilengkapi oleh akal pikiran yang tidak 

dimiliki oleh makhluk ciptaan Allah lainnya. Oleh karena itu, sebagai manusia 

harus pandai memanfaatkan kelebihan yang diberikan Allah kepada manusia, 

dengan cara memelihara dan menjaga kelebihan itu untuk mengabdi kepada-

Nya. 

Manusia diciptakan Allah tentu saja memiliki tujuan tertentu, selain 

tujuan lain bagi manusia untuk mengembangkan diri di dalam kehidupan 

dunia seperti meningkatkan potensi yang ada pada diri manusia dengan 

melalui proses pendidikan maupun latihan, tetapi juga manusia perlu 

mengembangkan potensi naluri beragama untuk memelihara keseimbangan 

antara dunia dan akhirat.1 Agama menyangkut kehidupan batin manusia. Oleh 

karena itu, kesadaran agama dan pengalaman agama seseorang lebih 

menggambarkan sisi-sisi batin dalam kehidupan yang ada kaitannya dengan 

sesuatu yang sakral dan dunia gaib. Dari kesadaran agama dan pengalaman 

agama ini pula kemudian muncul sikap keagamaan yang ditampilkan 

seseorang. Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri 

seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku yang sesuai dengan 

                                                             
1
 Akmal Hawi, Seluk Beluk Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 103. 



2 

 

kadar ketaatannya terhadap agama. Sikap keagamaan tersebut oleh adanya 

konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif 

(fikiran), perasaan terhadap agama sebagai unsur efektif dan perilaku terhadap 

agama sebagai unsur konatif (kemauan). Jadi, nilai keagamaan itu tidak akan 

berubah dan tetap, karena nilai agama itu absolut dan berlaku sepanjang 

zaman, tidak dipengaruhi oleh waktu, tempat dan keadaan. Oleh karena itu, 

maka orang yang kuat keyakinan beragamanyalah yang mampu 

mempertahankan nilai agama yang absolut itu dalam kehidupannya sehari-hari 

dan dan tidak akan terpengaruh oleh arus kemerosotan moral yang terjadi 

dalam masyarakat serta dapat mempertahankan ketenangan jiwanya.2 Ternyata 

agama dapat memberi dampak yang cukup berarti dalam kehidupan manusia, 

termasuk terhadap kesehatan. Bahkan menurut Zakiah Daradjat mengutip Mc 

Guire, agama sebagai sistem nilai berpengaruh dalam kehidupan masyarakat 

modern dan berperan dalam membuat perubahan sosial. Sementara itu, agama 

juga menunjukan kemampuan adaptasi dan vital dalam berbagai segi 

kehidupan sosial.3 

Keberagamaan adalah perilaku yang bersumber langsung dan tidak 

langsung kepada ajaran agama. Perilaku keberagamaan merupakan suatu 

keadaan yang ada dalam diri seseorang yang berdasarkan pada ketaatan pada 

agama yang dianutnya. Memang dalam kajian psikologi agama, beberapa 

pendapat menyetujui akan adanya potensi beragama pada diri manusia. 

Manusia adalah homo religius (makhluk beragama).  Namun, potensial 

                                                             
2
Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, Cet XVII, 2005), hlm. 147. 

3
Akmal Hawi, Seluk Beluk Ilmu Jiwa Agama, hlm.61. 
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tersebut memerlukan bimbingan dan pengembangan dari lingkungannya. 

Lingkungannya pula yang mengenalkan seseorang akan nilai-nilai dan norma-

norma agama yang harus dituruti dan dilakonkan.   

Sedangkan perilaku keagamaan adalah suatu tindakan yang 

diorientasikan kepada yang suci, dalam hal ini menyangkut hubungan manusia 

dengan Allah, manusia dengan lingkungan, dan manusia dengan itu sendiri. 

Dengan demikian perilaku agama personal diukur dengan kegiatan, seperti 

sembahyang, membaca kitab suci, menelaah teks keagaaman, dan perilaku 

lain yang mendatangkan manfaat spiritual, seperti mengatur makanan.4 Di sini 

terlihat hubungan antara lingkungan dan sikap masyarakat terhadap nilai-nilai 

agama. Di lingkungan masyarakat santri barangkali akan lebih memberi 

pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan dibandingkan dengan 

masyarakat lain yang memiliki ikatan yang longgar terhadap norma-norma 

keagamaan. Dengan demikian, fungsi dan peran masyarakat dalam 

pembentukan jiwa keagamaan akan sangat tergantung dari seberapa jauh 

masyarakat tersebut menunjang norma-norma keagamaan itu sendiri. Di sisi 

lain kehidupan waria yang mengelompok, baik melalui arena kehidupan 

malam di berbagai tempat maupun organisasi sosial kaum waria, pada 

akhirnya telah melahirkan kode bahasa tertentu sebagai media komunikasi 

antar waria, yang hanya dapat dimengerti dengan baik oleh mereka sendiri. 

Selain itu kehidupan seksual kaum waria memiliki tradisi yang berbeda 

                                                             
4
Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama Sebuah Pengantar (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 

32. 
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dengan kehidupan seksual laki-laki maupun perempuan pada umumnya, 

bahkan diantara kaum homoseksual sekalipun.5  

Secara psikologis waria adalah kaum transeksual. Transeksual adalah 

perubahan identifikasi gender dari laki-laki ke perempuan atau dari perempuan 

ke laki-laki. Banyak penyebab yang melatar belakangi terjadinya transeksual, 

antara lain karena faktor genetik, hormon, pengalaman traumatis, identifikasi 

perilaku, ekonomi, dan lain-lain. Seorang transeksual, secara psikologis 

merasa berada pada tubuh atau fisik yang salah. Seorang laki-laki secara fisik 

misalnya, tetapi mempunyai jiwa yang perempuan, atau secara fisik 

perempuan tetapi mempunyai jiwa yang laki-laki.  

1. Klasifikasi Waria 

a. Hermaprodit  

Hermaprodit adalah keadaan ekstern interseksualitas 

dengan gangguan perkembangan pada proses pembedaan kelamin 

apakah menjadi laki-laki atau perempuan. Atau dengan kata lain 

hermaprodit adalah sesorang yang mempunyai dua alat kelamin 

yaitu alat kelamin laki-laki dan perempuan.6 Pada hermaprodit 

kesulitan utamanya adalah ketika harus menentukan jenis 

                                                             
5
Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria (Yogyakarta: LKIS, 2004), hlm. 6. 

6
 Ali Mansyur, Waria dan Pengubahan Kelamin Ditinjau Dari Hukum Islam (Yogyakarta: 

Nurcahaya, 1981), hlm. 9 
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kelaminnya, yaitu apakah dia akan menjadi seorang laki-laki atau 

menjadi perempuan.7 

b. Transeksualitas 

Transeksual adalah seseorang yang memiliki kelamin 

sempurna tetapi jiwanya sangat membenci alat kelaminnya itu. 

Sehingga dia mengubah bentuk tubuhnya untuk dapat serupa 

dengan lawan jenisnya. Biasanya secara psikis seorang transeksual 

tidak sama atau bertentangan dengan alat kelamin fisiknya 

sehingga mereka memakai pakaian atau atribut dari lawan 

jenisnya. Sebagian besar kaum transeksual adalah dari kaum laki-

laki yang merasa sebagai perempuan. Kaum inilah yang 

mendominasi kaum waria yang ada di Indonesia. 

c. Transvetisisme 

Transvetisisme adalah seorang yang secara fisik dan psikis 

normal sebagai laki-laki atau perempuan namun pada waktu 

tertentu dia kesenangan untuk memakai pakaian atau atribut 

sebagai lawan jenisnya. Dengan memakai atribut atau pakaian 

lawan jenisnya tersebut dia dapat membangkitkan gairah 

seksualnya. Dengan istilah lain transvetisisme adalah nafsu untuk 

memakai pakaian atau atribut lawan jenisnya, atau orang yang 

                                                             
7
 Zunly Nadia, Waria Laknat Atau Kodrat (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2005), hlm. 36 
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hanya mendapatkan kepuasan seksualnya jika memakai pakaian 

atau atribut dari lawan jenisnya itu.8 

d. Homoseksual  

Homoseksual adalah hubungan dengan jenis kelamin yang 

sama, atau mempunyai rasa ketertarikan dengan jenis kelamin yang 

sama. Homoseksual dikalangan pria disebut dengan gay, seorang 

gay adalah seorang laki-laki yang lengkap dan sempurna yang 

berfungsi dengan baik namun orientasi seksualnya dengan jenis 

kelamin yang sama yaitu laki-laki. Sedangakan homoseksual 

dikalangan wanita disebut dengan lesbian. Yaitu seorang 

perempuan yang mempunyai alat kelamin wanita yang lengkap dan 

normal namun orientasi seksualnya kepada sesama jenis yaitu 

wanita. 

Sedangkan bagi kaum homoseksual, tidak ada masalah pada 

identifikasi fisik dengan jiwanya. Seorang gay misalnya tetap menganggap 

dirinya seorang laki-laki atau seorang yang lesbi tetap menganggap dirinya 

seorang perempuan, yang bermasalah adalah orientasi seksualnya.9 Mereka 

menyukai jenis kelamin yang sama (homo), sehingga disebut homoseks. 

Waria dan homoseks adalah dua konsep yang berbeda. Transeksual terjadi 

karena seseorang merasa tidak cocok antara fisik dengan jiwanya, sedangkan 

homoseks adalah orientasi seksual sesama jenis.  

                                                             
8
 Zunly Nadia, Waria Laknat Atau Kodrat, hlm. 36. 

9
 Ardi, “Perbedaan Antara Waria dan Homoseksual” dalam www. Psychologymania.com, 

diakses tanggal 16 Juni 2016. 
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Dibanding kaum homoseksual, perilaku waria memiliki banyak 

problem. Kaum homoseks sama sekali tidak mengalami hambatan-hambatan 

sosial dalam pergaulan dan perilaku mereka, karena mereka tidak mengalami 

krisis identitas. Terbukti, tidak sedikit diantara kaum homoseks menempati 

posisi-posisi penting diberbagai profesi, baik sebagai politisi, birokrat, artis 

atau profesional lainnya. 

Di dalam lingkungan sosial kaum homoseks sama sekali tidak dapat 

diidentifikasi secara nyata, sehingga mereka lebih leluasa bergaul dan 

berperilaku sebagaimana laki-laki normal. Berbeda halnya dengan kaum 

waria, disamping masih menghadapi berbagai tekanan-tekanan sosial, posisi 

mereka dalam struktur masyarakat juga kurang mendapat tempat. 

Seperti halnya laki-laki atau perempuan, waria juga memiliki perilaku 

yang sangat khas. Mereka lebih tertarik dengan laki-laki dan melakukan 

peranan seksualnya sebagai perempuan. Akan tetapi, gejala tersebut sangat 

khas, yang akhirnya membedakannya dengan kaum homoseks yang juga 

sama-sama tertarik dengan jenis kelamin yang sama. Homoseks secara fisik 

maupun psikis sangat mapan dengan jenis kelamin yang mereka memiliki. 

Mereka laki-laki dan berperilaku sebagaimana laki-laki umumnya.10 

Banyak teori yang menjelaskan sebab-sebab homoseksualitas; antara 

lain ialah:11 

1) Faktor herediter berupa ketidakimbangan hormon-hormon seks.  

                                                             
10

Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria, hlm. 8-9. 
11

Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual (Bandung: CV Mandar 

Maju, 2009), hlm. 248. 



8 

 

2) Pengaruh lingkungan yang tidak baik atau tidak menguntungkan bagi 

perkembangan kematangan seksual yang normali. 

3) Seseorang selalu mencari kepuasan relasi homoseks, karena ia pernah 

menghayati pengalaman homoseksual yang menggairahkan pada masa 

remaja. 

4) Atau seorang anak laki-laki pernah mengalami pengalaman traumatis 

dengan ibunya, sehingga timbul kebencian atau antipasti terhadap 

ibunya dan semua wanita. Lalu muncul dorongan homoseks yang jadi 

menetap. 

Berbeda halnya dengan kaum waria yang ada di Indonesia, khususnya 

Yogyakarta, termasuk sangat rumit dan kompleks akibat struktur sosial 

budaya yang ada kurang mendukung mereka dalam menjalani kehidupannya 

secara wajar baik yang diakibatkan oleh faktor intern sendiri seperti hidup 

menyendiri atau hanya terbatas pada komunitasnya juga karena faktor ekstern 

seperti pendidikan terbatas, kemiskinan, ketidaktrampilan, diskriminasi baik 

dikalangan masyarakat maupun oleh keluarga sendiri.12 Dengan kondisi dan 

situasi yang dihadapi oleh kaum waria tersebut membuat mereka cenderung 

terjerumus pada hal-hal yang menyimpang seperti jadi pelacur, pengemis, 

pengangguran dan lainnya. Akibat dari perilakunya tersebut berdampak pada 

masalah kesehatan atau penyakit fisik, dan kehidupan sosial, seperti penyakit 

kelamin, kulit, HIV/AIDS, narkoba dan penyakit menular lainnya. Sedangkan 

secara sosial mereka terkucilkan (didiskriminasi) dari masyarakat maupun 
                                                             

12
 Febri Ayu Choiriyah, Kehidupan Waria Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kritis Perilaku 

Keberagamaan di Pondok Pesantren Waria Senin-Kamis Notoyudan Yogyakarta), Skripsi (Salatiga: 

Fakultas Syariah STAIN, 2011). 
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keluarga sendiri, mengganggu ketertiban umum dan lain-lainnya. Waria 

sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dalam konteks keberagamaan, pada 

satu sisi hendaknya dapat ditempatkan sebagai sebuah kenyataan sosial yang 

tidak terelakan keberadaanya. Pada sisi lain keberadaan waria bagi sebagian 

masyarakat Indonesia masih dipandang sebagai bentuk penyimpangan 

perilaku menurut kacamata masyarakat yang menggunakan ukuran normal dan 

tidak normal lazim dan tidak lazim dan ukuran sejenis lainnya.   

Kedua pandangan dan kondisi masyarakat dalam mensikapi 

keberadaan waria idealnya tidak selalu dihadapkan secara berhadapan 

(diametral) yang dikhawatirkan dapat menimbulkan dampak yang kurang 

mendukung bagi persatuan bangsa, dan pembangunan manusia Indonesia 

seutuhnya.  Pembangunan manusia seutuhnya salah satunya dipahami sebagai 

upaya untuk menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia Indonesia itu 

sendiri termasuk di dalamnya para waria. Dalam situasi dan kondisi seperti 

ini, kedewasaan sebagai bangsa akan teruji dalam mensikapi keberadaan 

waria. 

Memang persoalan waria bisa beragam pendapat kita tapi yang pasti 

waria itu ada dan mereka pun hidup bersama kita dan juga memiliki 

kebutuhan jasmani dan rohani yang pastinya sama. Namun fakta di lapangan, 

komunitas waria menghadapi kendala dengan adanya orientasi gender yang 

diberikan oleh masyarakat saat ini yaitu maskulin bagi laki-laki dan feminin 

bagi perempuan. Sementara itu fisik waria yang laki-laki dengan orientasi 

gender yang feminin membuat mereka belum sepenuhnya diterima dalam 
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kehidupan sosial. Hal ini mengakibatkan kehidupan waria lebih terbatas 

mengakses layanan publik seperti kesempatan dalam memperoleh pekerjaan, 

akses layanan kesehatan, hukum dan lain-lain. 

Tidak seorang pun yang ingin hidup sebagai waria, kalaupun kemudian 

tertangkap menjadi waria tidak berarti hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

mereka terhapus sama sekali. Oleh karena itu bu Maryani selaku ketua waria 

Yogyakarta berinisiatif untuk mendirikan Pondok Pesantren Waria Al-Fatah di 

Kotagede Yogyakarta sebagai wadah bagi kaum waria dalam mempelajari 

ilmu-ilmu agama dan juga sebagai tempat untuk memfasilitasi kegiatan 

beribadah mereka. Karena beribadah menjadi hal yang dikotomis bagi seorang 

waria.13  

Disatu sisi waria dihadapkan dengan praktik seks bebas (pelacuran), 

namun disisi lain waria juga mempunyai kesadaran untuk hidup secara 

religius, karena pada hakikatnya waria adalah manusia, yang merupakan 

makhluk religius yang memiliki hak untuk mendekatkan diri kepada sang 

pencipta. Selain itu waria juga memiliki hak untuk melakukan interpretasi 

agama dan memaknai agama, sehingga kehidupan waria pada akhirnya 

berdimensi ganda, yang dipisahkan antara agama dan realitas sosial. 

Perbedaan konstruksi antara dunia realitas empiris dan agama, tidak 

semua waria menghadapinya, justru pada banyak kasus, waria cenderung 

                                                             
13

 Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria (Yogyakarta: LKIS, 2004), hlm. 120. 
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menarik diri dari lingkungan atau meninggalkan sama sekali kehidupan 

agama.14 

Dari latar belakang di atas penulis merasa tertarik untuk mengetahui 

lebih jauh tentang bagaimana perilaku keberagamaan para kaum waria, dalam 

penelitian ini penulis mengambil lokasi di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 

Kotagede, Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan santri 

waria di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta ?  

2. Bagaimana dimensi keberagamaan santri waria di Pondok Pesantren 

Waria Al-Fatah Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Dengan merujuk beberapa rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Mengetahui sikap keagamaan santri waria di Pondok Pesantren 

Waria Al-Fatah Kotagede Yogyakarta. 

                                                             
14

Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria, hlm.120-121. 
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b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberagamaan 

santri waria di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede 

Yogyakarta. 

c. Mengetahui pengaruh Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede 

Yogyakarta terhadap kejiwaan santri waria. 

 

2. Manfaat 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya.  

Manfaat yang diharapkan dapat dipetik adalah: 

a. Secara akademis hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

keilmuan, memperkaya khasanah pengembangan keilmuan bagi 

ilmu psikologi khususnya psikologi agama. 

b. Secara praktis dapat menjadi pedoman sebagai kebijakan 

pemerintah dalam menangani permasalahan tentang waria yaitu 

dalam mengahadapi kondisi sosial yang dinamis serta 

mengakomodir hak keberagamaan Waria. 

 

D.  Tinjauan Pustaka 

Setelah mengadakan peninjauan pustaka peneliti menemukan beberapa 

literatur yang berkaitan dengan topik ini, diantaranya yaitu: 

Waria dan Pengubahan Kelamin di Tinjau dari Hukum Islam oleh M. 

Aly Manshur dan Noer Iskandar Al-Barbasany. Sebagaimana judulnya, buku 
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ini membicarakan dan mengupas permasalahan-permasalahan seputar waria 

dengan memfokuskan pada tinjauan hukum islam terhadap pengubahan 

kelamin yang dilakukan oleh sebagian kaum waria. Buku ini banyak 

memaparkan fakta di lapangan dan hasil wawancara kedua penulis dengan 

kalangan waria, pakar medis dan para pakar hukum terutama para ulama 

berkaitan dengan pengubahan kelamin tersebut. 

Waria dan Tekanan Sosial oleh Hesti Puspitosari dan Sugeng 

Pujileksono. Buku ini mencoba menggambarkan tekanan-tekanan sosial yang 

dihadapi sepanjang hidup waria baik di dalam keluarga maupun masyarakat. 

Tekanan-tekanan tersebut dihadapi waria sepanjang hidup waria ketika ia 

memutuskan menjadi transeksual, tetapi mereka mampu menghadapinya 

walaupun tentu bukan hal yang mudah. Tekanan sosial muncul disebabkan 

oleh stigma masyarakat yang miring terhadap kelompok masyarakat yang 

mempunyai perilaku seksual menyimpang, diantaranya adalah kaum waria. 

Waria Laknat atau Kodrat yang ditulis oleh Zunly Nadia. Buku ini 

mengulas teks-teks hadits Nabi Muhammad SAW yang berbicara mengenai 

waria. Dengan kajian yang mendalam buku ini member garis tegas bahwa 

Islam tidak selamanya melaknat kaum waria. Hadits Nabi meresppon kasus 

waria ini dalam dua kelompok. Pertama, waria yang secara fisik dan psikologi 

normal, namun ia memaksakan diri untuk menjadi lawan jenisnya demi 

kepentingan tertentu, yang dalam istilah fikih disebut mukhnnats. Waria 

dengan kelompok ini agama dengan jelas melaknat, sedangkan yang kedua 

adalah seorang waria yang diciptakan sebagai waria tanpa pengaruh dan 
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paksaan sosial dalam istilah fikih disebut khuntsa, dan waria kategori ini tidak 

termasuk yang dilaknat oleh Tuhan. 

Buku ini dengan tegas mengajak kepada setiap umat beragama untuk 

terbuka, selayaknya dengan manusia lain; memberi ruang sosial, politik, dan 

agama kepada mereka kaum waria secara setara. 

Penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Koeswinarno dengan judul 

Hidup Sebagai Waria : Studi Tentang Pengaruh Ruang Sosial Terhadap 

Waria Di Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah, bahwa seorang waria 

selalu berusaha untuk dapat menjadi bagian dari berbagai ruang sosial 

(keluarga, sesama waria dan masyarakat), sebagaimana masyarakat 

memandang kedudukan perempuan atau laki-laki. 

Dari beberapa literatur di atas dapat dikatakan bahwa waria perlu 

diperhatikan untuk memperbaiki hidup mereka, sehingga butuh dukungan dari 

semua elemen. Penelitian yang dilakukan oleh seorang mahasiswa yang lain 

dengan objek yang sama akan tetapi belum selesai. Sedangkan yang 

membedakan beberapa literatur diatas dengan penelitian ini yaitu akan 

membahas lebih pada faktor-faktor yang mempengaruhi keberagamaan santri 

waria di pondok pesantren, serta bagaimana sikap keberagamaan santri waria 

di pondok pesantren tersebut. 
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E. Kerangka Teori 

a. Waria 

Pengertian Waria adalah singkatan dari kata wanita pria, pria yang 

bersifat dan bertingkah laku seperti wanita; pria yang mempunyai perasaan 

sebagai wanita; wadam atau wanita adam. Sementara Koeswianarno, 

menjelaskan senada bahwa waria merupakan akronim dari wanita-pria, 

yaitu orang yang secara fisik adalah laki-laki normal, namun secara psikis 

ia merasa dirinya adalah perempuan.15 Akibatnya perilaku yang 

ditimbulkan dalam keadaan sehari cenderung mengarah kepada 

perempuan, baik dari cara berjalan, berbicara maupun berdandan. Kartini 

Kartono menjelaskan dari perspektif psikolog bahwa Waria masuk 

katagori kelainan seksual yang disebut transeksualisme yaitu suatu gejala 

seseorang yang merasa memiliki seksualitas yang berlawanan dengan 

struktur fisiknya. 

Gejala ini sangat berbeda dengan homoseksual dimana 

homoseksualitas semata-mata untuk menunjuk kepada perilaku relasi 

seksual, bahwa seseorang merasa tertarik dan mencintai dengan jenis 

kelamin yang sama. 

Seorang penderita transeksualisme dengan demikian secara psikis 

merasa dirinya tidak cocok dengan alat kelamin fisiknya, sehingga mereka 

seringkali memakai pakaian atau atribut lain dari jenis kelamin yang lain, 

jika laki-laki ia memakai pakaian perempuan, namun jika perempuan ia 
                                                             

15
Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria (Yogyakarta: LKIS, 2004), hlm. 1. 
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memakai pakaian laki-laki. Akan tetapi transeksulisme lebih banyak 

dialami oleh kaum laki-laki dibanding perempuan.Tetapi yang jelas kaum 

waria dengan sendirinya termasuk penderita transeksual. 

Selain berbeda dengan gejala homoseksual, gejala transeksual ini 

juga berbeda dengan transvetisme atau transvetitisme, yakni sebuah nafsu 

yang patologis untuk memakai pakaian dari lawan jenis kelaminnya atau 

orang hanya akan mendapatkan kepuasan seks jika ia memakai pakaian 

dari jenis kelamin lainnya.16 Itu sebabnya, gejala yang terjadi dalam diri 

seorang waria sangat berbeda dengan penderita transvetisme. Seorang 

waria memakai pakaian atau atribut perempuan karena dirinya secara 

psikis merasakan sebagai perempuan, sementara seorang laki-laki 

transvetit memakai pakaian perempuan hanya ketika ingin mendapatkan 

nafsu seksual. 

Mereka tetap berusaha mempertahankan identitas kelaminnya, 

meskipun ia memakai rok jika laki-laki, atau memakai pakaian laki-laki 

jika perempuan. Bahkan mereka seringkali tetap dapat bersenggama 

dengan jenis kelamin yang berbeda (heteroseksual), meski diantara mereka 

yang berperilaku seks homo.Namun demikian di dalam literatur-literatur 

seringkali gejala kewarian disebut dengan transvetisme. 

b. Konversi  
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Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormal Sexsualitas(Bandung: CV Mandar 

Maju, 2009), hlm. 265. 
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Konversi agama adalah istilah yang pada umumnya diberikan 

untuk proses yang menjurus kepada penerimaan suatu sikap keagamaan, 

proses itu bisa terjadi secara berangsur-angsur atau secara tiba-tiba.17 Kita 

dapat mengambil contoh tipikal mengenai konversi yang terjadi secara 

tiba-tiba yakni yang dialami oleh St Paulus, sebagaimana dilukiskan dalam 

Kitab Kisah Perbuatan Rasul-rasul 9. 

Konversi berasal dari bahasa Inggris yaitu conversion yang berarti 

“berlawanan arah”. Kemudian konversi dapat diartikan sebagai suatu 

proses terjadinya perubahan keyakinan yang berlawanan arah dengan 

keyakinana (agama) yang semula.18  

Kemudian secara umum, konversi agama dapat diartikan sebagai 

suatu pertumbuhan atau perkembangan spiritual yang mengandung 

perubahan arah yang cukup berarti, dalam sikap terhadap ajaran agama 

dan tindakan agama. Lebih jelas dan lebih tegas lagi, konversi agama 

menunjukan bahwa suatu perubahan emosi yang tiba-tiba kea rah 

mendapat hidayah Allah Swt, secara mendadak, telah terjadi, yang 

mungkin saja sangat mendalam atau dangkal. Dan mungkin pula terjadi 

perubahan tersebut berangsur-angsur. 

Menurut Hawi dengan mengutip James  konversi agama banyak 

menyangkut masalah kejiwaan dan pengaruh lingkungan tempat 
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Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama Terj. Machnun Husein (Jakarta: 

Rajawali, 1992), hlm. 189. 
18

 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, Cet XVII, 2005), hlm.160. 
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berada.Selain itu konversi agama dapat memuat beberapa pengertian 

dengan ciri-ciri sebagai berikut. Yaitu: 

1. Adanya perubahan arah pandangan dan keyakinan seseorang terhadap 

agama dan kepercayaan yang dianutnya. 

2. Perubahan yang terjadi dipengaruhi kondisi kejiwaan sehingga 

perubahan dapat terjadi secara berproses atau secara mendadak. 

3. Perubahan tersebut bukan hanya berlaku bagi perpindahan 

kepercayaan dari suatu agama ke agama lain, tetapi juga termasuk 

perubahan pandangan terhadap agama yang dianutnya sendiri. 

4. Selain faktor kejiwaan dan kondisi lingkungan maka perubahan itu pun 

disebutkan, faktor petunjuk dari yang Maha Kuasa. 

Konversi agama menyangkut perubahan batin seseorang secara 

mendasar. Proses konversi agama ini dapat diumpamakan seperti proses 

sebuah gedung, bangunan lama dibongkar dan pada tempat yang sama 

didirikan bangunan baru yang lain sama sekali dari bangunan 

sebelumnya.19 

Bahwa tiap-tiap konversi agama itu melalui proses-proses jiwa 

sebagai berikut: 

1. Masa tenang pertama, Masa tenang sebelum mengalami konversi, di mana 

segala sikap, tingkah laku dan sifat-sifatnya acuh tak acuh menentang 

agama. 
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 Akmal Hawi, Seluk Beluk Ilmu Jiwa Agama, hlm. 51. 
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2. Masa ketidaktenangan; Konflik dan pertentangan batin berkecamuk dalam 

hatinya, gelisah putus asa, tegang, panik, dan sebagainya, baik disebabkan 

oleh moralnya, kekecewaan atau oleh apapun juga. Pada masa tegang, 

gelisah dan konflik jiwa yang berat itu, biasnya orang mudah perasa cepat 

tersinggung dan hampir-hampir putus asa dalam hidupnya, dan mudah 

kena sugesti. 

3. Peristiwa konversi itu sendiri setelah masa goncang itu mencapai 

puncaknya, maka terjadilah peristiwa konversi itu sendiri. Orang merasa 

tiba-tiba mendapat petunjuk Tuhan, mendapat kekuatan dan semangat. 

Hidup yang tadinya seperti dilamun ombak atau diporak-porandakan oleh 

badai topan persoalan, jalan yang akan ditempuh penuh onak dan duri. 

4. Keadaan tenteram dan tenang. Setelah krisis konversi lewat dan masa 

menyerah dilaui, maka timbullah perasaan atau kondisi jiwa yang baru, 

rasa aman damai di hati, tiada lagi dosa yang tidak diampuni Tuhan; tiada 

kesalahan yang patut disesali, semuanya telah lewat, segla persoalan 

menjadi enteng dan terselesaikan. 

5. Ekspresi konversi dalam hidup. Tingkat terakhir dari konversi itu adalah 

pengungkapan konversi agama dalam tindak tanduk, kelakuan, sikap dan 

perkataan, dan seluruh jalan hidupnya berubah mengikuti aturan-aturan 

yang diajarkan oleh agama. Maka konversi yang diiringi dengan tindak 

dan ungkapan-ungkapan konkret dalam kehidupan sehari-hari, itulah yang 

akan membawa tetap dan mantapnya perubahan keyakinan tersebut.20 
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Sehingga konversi agama dapat diartikan sebagai suatu 

pertumbuhan atau perkambangan spiritual yang mengandung perubahan-

perubahan arah yang cukup berarti, dalam sikap terhadap ajaran dan 

tindakan agama. 

c. Dimensi Keberagamaan  

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika 

seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika 

melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan 

hanya yang berkaitan dengan dengan aktivitas yang tampak dan dapat 

dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati 

seseorang. Dengan demikian, agama adalah sebuah sistem yang 

berdimensi banyak. Menurut Glock dan Stark, ada lima macam dimensi 

keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan 

atau praktek agama (ritualistik), dimensi penghayatan (eksperiensial), 

dimensi pengamalan (konsekuensial), dimensi pengetahuan agama 

(intelektual).21 

Pertama, dimensi ideologis. Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan 

di mana orang religious berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu 

dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama 
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 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami; Solusi Islam Atas 

Problem-Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 77. 
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mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para penganut 

diharapkan akan taat. Dalam hal ini ada tiga kategori kepercayaan, yaitu: 

a. Kepercayaan yang mendasari esensial suatu agama yaitu kepercayaan 

kepada Nabi Muhammad SAW. 

b. Kepercayaan yang berkaitan dengan tujuan Ilahi dalam pencipataan 

manusia. Al-Quran mengatakan, Dialah yang menciptakan kematian 

dan kehidupan untuk menguji kamu sekalian, siapa diantara kamu 

kamu yang paling baik amalnya (QS. Al-Mulk 67:2). 

c. Kepercayaan yang berkaitan dengan cara terbaik untuk melaksanakan 

tujuan Ilahi yang di atas. Percaya bahwa untuk beramal saleh, ia harus 

melakukan pengabdian kepada Allah dan pengkhidmatan kepada 

sesama manusia.22 

Kedua, dimensi ritualistik. Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, 

ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukan komitmen 

terhadap agama. Praktik keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, 

yaitu: 

a. Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal 

dan praktek-praktek suci yang semua mengharapkan para pemeluk 

melaksanakan. 

b. Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada 

perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal 
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dan khas publik, semua agama yang dikenal juga personal yang relatif 

spontan, informal, dank has pribadi.23 

Ketiga, dimensi eksperiensial. Dimensi ini berkaitan dengan perasaan 

keagamaan yang dialami oleh penganut agama. Pengalaman keagamaan 

ini bisa saja terjadi sangat moderat, seperti kekhusyukan di dalam sholat 

atau sangat intens seperti yang dialami oleh para sufi. 

Keempat, dimensi intelektual. Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa 

orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 

pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan 

tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan satu 

sama lain, karena pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah syarat 

bagi penerimanya. 

Kelima, dimensi konsekuensial. Dimensi konsekuensial menunjukan akibat 

ajaran agama dalam perilaku umum, yang tidak secara langsung dan secara 

khusus ditetapkan agama (seperti dalam dimensi ritualistik).24 Inilah efek 

ajaran agama pada perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari. Efek 

agama ini boleh jadi positif atau negative pada tingkat personal dan sosial.  
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F. Metode Penelitian 

1. Sumber Data 

Penelitian yang akan penulis lakukan adalah penelitian lapangan 

(field Research) yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta di lapangan 

dengan pengamatan, wawancara, penyebaran angket juga dan 

kepustakaan. Suatu karya ilmiah pada umumnya merupakan hasil 

penyelidikan secara ilmiah yang bertujuan untuk menemukan, 

mengembangkan, dan menyajikan kebenarannya. Karena merujuk pada 

objek penelitian maka dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif 

yaitu sebuah metode penelitian yang berusaha mengungkapkan keadaan 

yang yang bersifat alamiah yang tidak hanya menggambarkan variabel-

variable tunggal melainkan dapat mengungkapkan dengan variabel lain.25 

Sumber primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan para 

informan yaitu pengasuh, waria, warga, ustad. Sedangakan, untuk sumber 

sekundernya adalah berupa buku-buku, jurnal, serta tindakan dari objek 

penelitian yang diamati. 

2. Menentukan Lokasi Penelitian 

Ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian terhadap tema ini 

karena beberapa alasan yaitu dimana lokasi penelitian yang dekat dengan 

pusat kota yang berdekatan sekali dengan rumah warga sehingga ini 

menjadi fenomena unik bagaimana hubungan masyarakat sosial dengan 

                                                             
25

M. Sayuthi Ali, Metode Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2002), hlm. 58. 
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pesantren waria serta bagaimana masyarakat memandang keberagamaan 

santri waria di Pondok Pesantren Waria Al- Fatah Kotagede Yogyakarta. 

      3. Metode Pengumpulan Data 

 a.  Observasi  

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan jalan 

pengamatan secara langsung mengenai obyek penelitian. Metode ini 

penulis gunakan sebagai langkah awal untuk mengetahui kondisi obyektif 

menegenai obyek penelitian. Observasi dilakukan untuk melihat dunia 

sebagai yang dilihat oleh subyek penelitian, hidup pada saat itu, 

menangkap arti fenomena dari segi pengertian subyek, menangkap 

kehidupan budaya dari segi pandangan dan panutan para subyek saat itu.26 

Dalam mengoperasionalkan teknik observasi ini adalah penulis tidak 

secara terus menerus terlibat secara langsung dalam setiap kegiatan waria, 

namun hanya mengamati dan mencatat kegiatan-kegiatan para waria di 

pondok pesantren. Penulis melakukan observasi dengan cara berkunjung 

ke Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede Yogyakarta. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah  percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

                                                             

 
26

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosda Karya, 1994), hlm. 

126. 
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(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.27 Ada 

bermacam-macam cara pembagian jenis wawancara yang dikemukakan 

dalam kepustakaan. Dua di antaranya dikemukakan di sini. 

Cara pembagian pertama menurut Moleong dengan mengutip 

Patton,28 sebagai berikut: a) wawancara pembicaraan informal, b) 

pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara, dan c) 

wawancara baku terbuka. Pembagian wawancara yang dilakukan oleh 

Patton didasarkan atas perencanaan pertanyaannya. 

Wawancara ini dilakukan baik dengan secara  langsung maupun 

tidak langsung. Wawancara langsung dengan waria di Pondok 

Pesantren Waria Al-Fatah berjumlah tiga orang, warga sekitar dua 

orang, serta ustad atau pendamping. Wawancara yang dilakukan baik 

secara formal atau tidak formal. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan atau karangan seseorang secara 

tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. Maksud 

mengumpulkan dokumen pribadi ialah untuk memperoleh kejadian 

nyata tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor di sekitar subjek 

penelitian.29 Memperoleh data dengan cara penganalisaan terhadap 

faktor-faktor yang tersusun secara logis dari dokumen yang tertulis 

                                                             
27

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 186. 
28

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 187. 
29

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 217. 
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maupun dokumen yang tidak tertulis yang mengandung petunjuk-

petunjuk tertentu. Dokumen ini berupa sumber tertulis berupa buku-

buku yang memuat tentang waria, jurnal, surat kabar, hasil wawancara 

dan arsip yang relevan dengan penelitian, sedangkan sumber yang tidak 

tertulis berupa foto-foto yang berkaitan dengan penelitian. 

4. Analisis Data 

Data-data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data-data yang 

berhubungan dengan keberagamaan santri waria di Pondok Pesantren Al-

Fatah Kotagede Yogyakarta. Setelah data terkumpul, kemudian hal yang 

dilakukan adalah menganalisis data. Menurut Bogdan dan Taylor30, upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

menyimpulkannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting, dan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Secara garis besar prosedur analisis data terdiri dari :  

a. Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Pada mulanya 

diidentifikasikan adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan 

                                                             
30

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

hlm. 248. 
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dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah 

penelitian.31 

Data yang diperoleh di lokasi penelitian kemudian dituangkan dalam 

uraian atau laporan yang lengkap dan terperinci. Laporan lapangan akan 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang 

penting kemudian dicari tema atau polanya. Reduksi data berlangsung 

secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. Laporan atau 

data di lapangan dituangkan dalam uraian lengkap dan terperinci. 

b. Penyajian Data  

Penyajian dilakukan untuk memudahkan bagi peneliti untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. 

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yng 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam penelitian ini, penyajian data diwujudkan dalam bentuk 

uraian, dan foto atau gambar sejenisnya. Akan tetapi, paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ini adalah dengan teks 

naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus-menerus 

sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses 

pengumpulan data. Penelitian berusaha untuk menganalisis dan mencari 

pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan 
                                                             

31
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 288. 

 



28 

 

sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif. Akan tetapi, 

dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi secara terus menrus, 

maka akan diperoleh kesimpulan yang bersifat grounded, dengan kata lain 

setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian 

berlangsung. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan ini disajikan dengan suatu rangkaian pembahasan secara 

sistematis yang berkaitan antara satu dengan yang lainnnya.  Rangkaian 

tersebut terdiri dari pembuka, isi, dan penutup, akan tetapi untuk 

memudahkan dalam penyusunannya dibuat dalam bentuk perbab tertentu.  

Penelitian ini secara spesifik dibagi dalam sistematika sebagai berikut. 

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang memeuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  Bab ini berfungsi sebagai 

pengantar serta penentuan arah penelitian ataupun pedoman bagi 

pembahasan bab-bab berikutnya. 

Bab Kedua membahas tentang deskripsi lokasi penelitian pondok 

pesantren di dusun Celenan, Kotagede, Yogyakarta. Hal ini guna untuk 

mengetahui letak geografis, mata pencaharian, pendidikan, agama, 

aktivitas waria di pondok pesantren. Pada bab dua ini betujuan 

menggambarkan secara umum tentang lokasi penilitian, hal ini bertujuan 
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untuk memudahkan penulis untuk melakukan penelitian sekitar lokasi 

pondok pesantren yang terletak di Celenan, Kotagede, Yogyakarta. 

Bab Ketiga berisikan tentang gambaran umum mengenai waria 

yang di bagi menjadi tiga sub bab yakni deskripsi tentang waria, meliputi 

definisi waria, jenis-jenis waria, waria dalam lintas sejarah dan dan sebab-

sebab timbulnya waria, sub bab II berisikan wacana waria dalam berbagai 

perspektif, meliputi beberapa bagian yaitu waria dalam perspektif biologis 

dan sub bab III yang berisikan asal rasul waria, latar belakang ekonomi 

dan interaksi sosial waria. 

Bab Keempat membahas faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberagamaan santri waria di pondok pesantren Senin-Kamis Yogyakarta 

yang meliputi faktor sosial, faktor alami, faktor konflik moral, faktor 

intelektual faktor afektif (emosional), kebutuhan yang tak terpenuhi. 

Bab Kelima penutup merupakan bagian akhir dari tulisan yang 

berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwasanya: 

1. Perilaku keagamaan waria dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

faktor hereditas, faktor kepribadian, faktor kondisi kejiwaan, faktor 

keluarga, faktor institusional, dan faktor lingkungan masyarakat. 

Faktor-faktor tersebut yang membentuk dan mempengaruhi perilaku 

keagamaan yang “khas” waria di pondok pesantren waria Al-Fatah 

Kotagede Yogyakarta.  

2. Bahwa dalam beragama waria ini dipengaruhi oleh beberapa dimensi 

keagamaan yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan 

atau praktek agama (ritualistik), dimensi penghayatan (eksperiensial), 

dimensi pengalaman (konsekuensial), dimensi pengetahuan agama 

(intelektual). Praktek Keagamaan (ritualistik) waria menunjukkan 

bahwa pada dasarnya mereka menyadari atas kewajiban-kewajiban 

melakukan ibadah-ibadah yang telah ditentukan seperti shalat, dan 

puasa. Dimensi Pengalaman Agama (konsekuensial) waria ditunjukkan 

melalui “kesalehan” yang mereka lakukan,baik kesalehan individual 

maupun sosial. Penghayatan keagamaan (eksperensial) waria 

ditunjukkan melalui berbagai ritual keagamaan. Bagi mereka ritual 
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keagamaan membawa kepada pengalaman keagamaan tersendiri. 

Dimensi pengetahuan agama (intelektual) waria ditunjukkan 

aktifitasnya mengikuti kegiatan keagamaan. 

B. SARAN 

1. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,  

Kementerian Agama, dan MUI: hendaknya senantiasa lebih 

memperhatikan dan ikut memantau atau bahkan terlibat dalam pondok 

pesantren Waria Al-Fatah sebagai salah satu lembaga pendidikan non-

formal, agar mampu berkembang menjadi salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang mampu memberdayakan masyarakat, dalam hal 

ini kaum waria. 

2. Pengurus pondok pesantren Waria Al-Fatah di Yogyakarta: hendaknya 

tetap melaksanakan aktivitas atau kegiatan pondok pesantren 

sebagaimana biasanya, namun harus lebih berkoordinasi dengan pihak-

pihak yang menaungi komunitas waria. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

VISI DAN MISIVISI DAN MISIVISI DAN MISIVISI DAN MISI    

PONDOK PESANTREN WARIA ALPONDOK PESANTREN WARIA ALPONDOK PESANTREN WARIA ALPONDOK PESANTREN WARIA AL----FATAHFATAHFATAHFATAH    

YOGYAKARTAYOGYAKARTAYOGYAKARTAYOGYAKARTA    

    

VISI: 

“MEWUJUDKAN KEHIDUPAN WARIA YANG BERTAQWA KEPADA 

ALLAH SWT, DAN BERTANGGUNG JAWAB TERHADAP DIRI DAN 

KELUARGA, MASYARAKAT, NEGARA KESATUAN REPUBLIK 

INDONESIA” 

 

MISI: 

“MENDIDIK PARA SANTRI WARIA MENJADI PRIBADI YANG 

TAQWA DENGAN BERBEKAL ILMU AGAMA ISALAM YANG KUAT 

YANG MAMPU BERADAPTASI DAN BERINTERAKSI DENGAN 

SEGALA LAPISAN KOMPONEN MASYARAKAT INDONESIA YANG 

BER-BHINEKA TUNGGAL IKA” 
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waktu :12 APRIL 2016 sta 12 JULI 2016

Dengan Ketentuan
l Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studilapangan .)dari pemerintah Daerah Dly

kepada Bupati/Wa,lkota metatui institusi yang berwenang mengetuarkan ijin dimaksudl
2' Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro Admanistrasi pembangunan Setda

DIY dalarn compact disk (co) maupun mengunggah (upload)melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menuniukkan cetakan asli yang sudah
drsahkan dar dibubuhi cap rnstrtusi;

3' ljin inihanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku dilokasikegiatan;4' ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua)kalidengan menunjukkan surat ini kembali sebelum bera khir wa ktu nya setetah menga.iukan
perpanja ng a n mela Iu i website ad bang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin initidak memenuh, ketentuan yang berlaku.

l\'4engingal i l Peraturan Pemerintah Nomor4l Tahun 2006, tentang Perizjnan bagi Perguruan TinggiAsing, Lembaga penelatian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melaku.kan Kegitan Penelitian dan pengembangan di
lndonesia;

2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 20'11, tentang Pedoman Penelitian dan pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan pemerintah Daerahi

3. Peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekretariat Oaerah dan SekretaHat Dewan perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor '18 Tahun 2OOg tentang Pedoman Petayanan perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan SludiLapangan di Daerah lstimewa yogyakarta.

DIU INKAN untuk melaku kan keg iata n survei/penelitia n/pen dataan/pengembangan/peng kajian/stud i la panga n kepada:
Nama : GALIH MARYANUNTORO NIP/NlM : 09520002

Dikeluarftan di Yogyakarta

Pada tanssat 12 APRIL 2016
A.n Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Pembangunan

Tembusan:
1, GUBERNUR DAERAH ISTIMEWAYOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3. DEKAN, UIN SUNAN KALIJAGAYOGYAKARTA
4. YANG BERSANGKUTAN
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SI]RAT TANDAWAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah im :

Nama

Alamat

Jabatan

' A.i{ Al*h Cairi
,J"\n y"Vg"", (r o 5 , ?u'/ 4^,b^yut\^g,",.

,?*A^-7^3

Menyatakan telah diwawancarai tetkait penelitian tentang Pola Keberagamaan

Santri Waria Al-Fatah di Dusun CelerrarL Desa Jagalan, Kotagede, Yogyakart4

guna penyelesaian penelitian slcipsi dari saudara:

: Galih Maryanmtoro

:09520002

Judul Skripsi : Pola Keberagamaan Santri Waria (Studi Kasus di Pondok

Pesantren Waria AI-Fatah Kotagede, Yograkarta)

Demikian surat ini dibuat sebagai bukti tertulis wawanoara'



SI]RAT TANDA WAWAIYCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : &t;aA k'/"'o

q,t 4;^ A f-14 .

voevakarta,..l. . lf*:(.!.............2orc
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Jabatan - p,)l, Y*rl*

Menyatakan telah diwawancarai terkait penelitian tentang Pola Keberagamaan

Santri Waria Al-Fatah di Dusun Celenan, Desa Jagalan, Kotagede, Yogyakarla

guna penyelesaian penelitian skripsi dari saudara:

Nama : Gatih Mar5zanrntoro

NIM :09520002

Judul Skripsi : Pola Keberagamaan Santri Waria (Studi Kasus di Pondok

Pesantren Waria Al-Fatah Kotagde, Yog/akarta)

Demikian surat ini dibuat sebagai bukti tertulis wawancara.



SI'RAT TAIIDA WAWAI{CARA

Yang bertanda tangan di bawah inl :

Nama

Alamat

Jabatan

, $"r;.h-
, l4rn"o.no^[r r o 'Ku,r t 4*1o^L* 
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, 14n - R "^.4 7-, 7o' '
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Menyatakan telah diwawancarai terkait penelitian tentang Pola Keberagamaan

Santri Waria Al-Fatah di Dusun Celanrl Desa Jagalan, Kotagedg Yogyakarta,

guna penyelesaian penelitian slaipsi dari saudara:

Nama : Galih Maryanuntoro

: 09520002

Judul Slaipsi : Pola Keberagamaan Santri Waria (Studi Kasus di Pondok

Pesantren Waria AI-Frtah Kotagede, Yograkarta)

Demikian surat ini dibuat sebagai buloi tertulis wawanoara.

Yogyakarta .r.....2016
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ST]RAT TANDA WAWA}ICAR,A

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Namlr

Alarnat

: rf,ue \-+anool(q/pJur<yl l+)4

, ?ahl?E€ voaYziA AL fATAu' l<o74 66v6'

+

Jabatan :9r+rl1s(/Ac.

Menyatakan telah diwawancarai terkait penelitian tentang Pola Keberagamaan

Santri Waria lit\Fatah di Dusun Celenan, Desa Jagalan, Kotagede, Yogyakarta,

guna penyelesaian penelitian skripsi dari saudara:

Nama : Galih Maryanuntoro

NIM r 09520002

Judul Slaipsi : Pola Keberagamaan Santri Waria (Studi Kasus di Pondok

Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede, Yograkarta)

Demikian surat ini dibuat sebagai bukti tertulis wawancara.

vogyaka,ta,. J. P. ?..C( L.............20rc
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